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Abstract: Ciplukan leaves (Physalis angulate) are a plant that has many benefits to
society, one of which is anti-inflammatory. Inflammation is a process in the body to
respond to infection or tissue damage. This research aims to test the anti-inflammatory
effectiveness of ciplukan leaf extract. Ciplukan leaves contain flavonoids and tannins
which are effective in inhibiting the cyclooxygenase pathway which can inhibit
inflammation. The results showed that the percentage inhibition results of the sodium
diclofenac gel group had a percentage of 93.11%, the 20% ciplukan leaf ethanol extract
gel group had a percentage of 79.85%, the 25% ciplukan leaf ethanol extract gel group
had a percentage of 81.36%, and the 30% ciplukan leaf ethanol extract gel group had a
percentage of 89.95%. These results indicate that the method applied provides accurate
and precise results. The results of the study can be concluded that from the three
formulations of ciplukan leaf ethanol extract gels that have the highest percentage results
are in the 30% ciplukan leaf ethanol extract formulation.

Keywords: anti-inflammatory, gel, ground cherry leaves

Abstrak: Daun ciplukan (Physalis angulate) merupakan tanamannyang memiliki
banyaknmanfaat pada masyarakat, salah satunya sebagai antiinflamasi. Inflamasi
merupakan proses dalam tubuh untuk merespon infeksi atau kerusakan jaringan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas antiinflamasi ekstrak daun ciplukan.
Daun ciplukan mengandung flavonoid dan tannin yang berkhasiat untuk menghambat
jalur sikloogsigenase yang dapat menghambat inflamasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada hasil persentase inhibsi kelompok gel natrium diklofenak memiliki
persentase 93,11%, kelompok gel ekstrak etanol daun ciplukan 20% memiliki persentase
79,85%, kelompok gel ekstrak etanol daun ciplukan 25% memiliki persentase 81,36%,
dan pada kelompok gel ekstrak etanol daun ciplukan 30% memiliki persentase 89,95%.
Hasil ini menunjukkan bahwa metode yang dilakukkan memberikkan hasil yang akurat
dan teliti. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari ketiga formulasi gel ekstrak
etanol daun ciplukan yang memiliki hasil persentase paling tertinggi terdapat pada
formulasi ekstrak etanol daun ciplukan 30%.

Kata Kunci: antiinflamasi, gel, daun ciplukan

PENDAHULUAN dari adanya suatu inflamasi merupakan
pertahanan tubuh terhadap respon pada
jaringan  yang  telah mengalami

peradangan ataupun cedera. Pengobat

Inflamasi nerupakan respon yang
ditimbulkan oleh tubuh terhadap terhadap
herbal

cedera jaringan yang diakibatkan oleh
luka, trauma secara fisik dan zat kimia
yang dapat merusak jaringan. Timbulnya
inflamasi  ditandai  dengan adanya
peradangan antara lain nyeri, panas dan
kemerahan. Mekanisme yang ditimbulkan

merupakan salah satu pilihan
alternatif ~ pengobatan  yang  dapat
digunakan untuk inflamasi. Keuntungan
yang dimiliki obat herbal dibandingkan
obat kimia yaitu sediaan herbal memiliki
keuntungan efek samping yang relatif
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rendah, memiliki efektifitas dalam
penyembuhan tanpa harus merusak sel sel
normal dan aman digunakan untuk jangka
panjang yang aman (Agyanti, 2021).

Kulit adalah salah satu tempat yang
dapat mengalami inflamasi sehingga
pengembangan bentuk sediaan anti
inflamasi khusus nya yang bersifat lokal
telah  dilakukan.  Keuntungan  dari
pemberian sediaan obat anti inflamasi
secara topikal adalah dapat langsung
dioleskan pada tempat yang mengalami
inflamasi  sehingga langsung  dapat
memberikan efek, pelepasan obatnya
secara perlahan-lahan sehingga durasi
efeknya bisa lebih lama dan menurunkan
frekuensi penggunaan sehingga tingkat
kepatuhan  pasien bisa meningkat.
Beberapa peneliti  sebelumnya telah
memformulasikan sediaan anti inflamasi
dalam bentuk sediaan gel, krim dan salep
(Nining S, 2020).

Ciplukan adalah tumbuhan yang
tersebar sepanjang daerah tropis dan
subtropis dunia. Penggunaan tumbuhan
ini populer dalam dalam pengobatan
menyembuhkan luka, radang hati,
malaria, penyakit kelamin, rematik, sakit
telinga. Ciplukan mengandung saponin,
flavonoid, polifenol, alkaloid, steroid,
vitamin C, asam palmitat, dan asam
stearat. Tanaman ciplukan bersifat
analgetik (penghilang nyeri), detoksikan
(penghilang racun) serta pengaktif fungsi
kelenjar-kelenjar tubuh. Ekstrak air etanol
dan metanol daun ciplukan mempunyai
aktivitas antiinflamasi dan antiartritis
secara in vitro pada pengujian stabilitas
membran sel darah merah manusia
(Vikasari, dkk, 2019).

Sediaan gel berpotensi lebih baik
sebagai sarana untuk mengelola obat
topikal dibandingkan dengan salep,
karena sifat gel yang tidak lengket, stabil,
memiliki nilai estetika yang baik dan
tidak memerlukan energi yang besar
unntuk formulasi. Sediaan gel yang baik
dapat diperoleh dengan memformulasikan
beberapa jenis bahan pembentuk gel,
namun yang terpenting adalah pemilihan
gelling agent (Emelda, 2020).

Peneliti  sebelumnya senyawa

steroid/terpenoid dari tanaman ciplukkan
(Physalis angulata) diduga memiliki
aktivitas antiinflamasi dengan mekanisme
mengaktivasi  resptor  glukokortikoid
dengan cara  meningkatkan  atau
menurunkan proses transkripsi gen gen
yang terlibat dalam proses inflamasi
(Wuriandaru K & Anggun P.Y., 2022).

Berdasarkan fakta dan
permasalahan diatas, peneliti tertarik
untuk meneliti, yang berjudul “Uji
Efektivitas Antiinflamasi Gel Ekstrak
Etanol Daun  Ciplukan  (Physalis
angulatas) Pada Tikus Putih Jantan
(Rattus norvegicus).”

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental
untuk memformulasikan ekstrak daun
ciplukan (physalis angulata) kedalam
bentuk sediaan gel. Parameter uji
formulasi meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji daya sebar, uji daya
lekat, uji iritasi. Penelitian ini dilakukan
di Laboraturium Farmasi STIKes As syifa
Kisaran. Alat yang digunakan pada
penelitian antara lain seperangkat alat
gelas, pengaduk, waterbath, cawan
porselin, mortir, stanper, timbangan
analitik, seperangkat alat uji daya sebar,
daya lekat, pH stik indikator, viskometer,
plestimometer. Bahan yang digunakan
yaitu daun ciplukan, gliserin,
propilenglikol, metil paraben, aquades,
Trietanolamin, Karbopol 940. Hewan uji
menggunakan tikus putih jantan dengan
berat badan 150 — 250 gram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  Ekstraksi Daun  Ciplukan
(Physalis angulata)

Simplisia dibuat dengan
mengeringkan daun ciplukan.

Pengeringan dilakukkan selama 3 hari
dalam lemari pengering.

Tabel 1 Hasil Rendemen
| Sampel | Berat | Berat | % |
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Sampel| Ekstrak| Rendamen

Daun
Ciplukan | 404,09 | 67,18
(Physalis| gram | gram
angulata)

16,78%

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa
ekstak daun ciplukan yang dihasilkan
sebanyak 67,81 gram dari hasil maserasi
404,09 gram simplisia kering daun
ciplukkan dan hasil rendamen diperoleh
sebanyak 16,78%.

Hasil Pengujian Skrining Fitokimia

dan jingga, pada senyawa flavonoid
memiliki warna merah kekuningan, pada
senyawa saponin terdapat endapan busa
yang stabil, pada senyawa steroid
terjadinya  perubahan  warna violet
menjadi  biru, pada senyawa tanin
terbentuk warna hijau kehitaman.

Hasil Uji Organoleptis Sediaan Gel
Ekstrak Daun Ciplukan (Physalis
angulata)

Hasil uji organoleptis dapat dilihat
dari bentuk, bau dan rasa.

Ekstrak Daun Ciplukan (Physalis Tabel 3 Hasil Uji Organoleptis
angulata) Sam Organoleptis

Hasil pengujian skrining fitokimia pel | Bentuk Bau Warna
ekstrak daun ciplukan uji alkaloid, uji F1 0%| Setengah|  Tidak Bening
flavonoid, uji saponin, uji steroid dan uji Padat Berbau

tanin F2 209 SetengahKhas Ekstra| ~ Hijau

Padat Daun | Kecoklatan

Tabel 2 Hasil Uji Skrining Fitokimia Ciplukan

Senyawa| Pereaksi Hasil |Ketera (Physalis

Reaksi | ngan angulata)

Alkaloid | Mayer, | Memiliki F3 25% SetengahKhas Ekstra|  Hijau
Wagner, dal Endapan +) Padat Daun | Kehitaman
Dragendofi Kuning, Ciplukan

Alaka .
Coklat, loid (Physalis
Dan angulata)
Jingga F4 30% SetengahKhas Ekstra|  Hijau
FlavonoidMagnesiun| Memiliki Padat Daun | Kehitaman
dan HCI | Warna (+) Ciplukan
pekat Merah | Flavo (Physalis
Kekuni noid angulata)
ngan
Saponin | Aquades | Terdapat | (+) Tabel 4.4 menjelaskan tentang
Busa Yang| Sapo hasil uji organoleptis dan warna keempat
Stabil nin sediaan gel berbeda dimana formula 1
Steroid |Liebermen| Terjadinya menunjukkan warna bening, sedangkan
Burchard, | Perubahan warna formula 2 menunjukkan hijau
Asetat Warna (+) kecoklatan, sedangkan warna formula 3
Anhidrat,| Violet | Steroid dan 4 menunjukkan hijau kehitaman.
dan H2SO4 Menjadi
Biru Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel

Tanin Ferri Terbentuk Ekstrak Daun Ciplukan (Physalis
Klorida Warna | (+) angulata)

(FeCI3) Hijau Tanin Uji homogenitas dilakukan dengan
Kehitaman memperhatikan gumpalan pada plat kaca

yang dioleskan sediaan salep. Salep

Tabel 4.3 menjelaskan tentang memenuhi standar apabila pada saat

hasil uji skrining fitokimia pada senyawa
alkaloid memiliki endapan kuning, coklat

pengolesan salep pada plat kaca tidak
terdapat gumpalan.
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Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Formula Homogenitas
F10% Tidak Ada Granul
F2 20% Tidak Ada Granul Dan
Warna Merata
F3 25% Tidak Ada Granul Dan
Warna Merata
F4 30% Tidak Ada Granul Dan
Warna Merata
Tabel 4.5 menjelaskan tentang
hasil uji homogenitas dan hasil dari

konsentrasi 0% menunjukan bahwa tidak
ada granul dan pada konsentrasi 20%,
25%, dan 30% menunjukan bahwa tidak
ada granul dan warna merata.

Hasil Uji pH Sediaan Gel Ekstrak
Etanol Daun Ciplukan (Physalis
angulata)

Standar yang harus dipenuhi gel
untuk menjadi sediaan yang aman yaitu
memiliki pH 45 - 7. Pada empat
formulasi menunjukkan bahwa pH gel
berada dalam interval pH standar sediaan
yang aman.

Tabel 5 Hasil Uji pH

Formula] pH pH pH 3
Minggu I Minggu 2Minggu J
F1 0% 6,4 6,2 5,8
F220% | 6,4 6,0 5,6
F325% | 6,5 6,2 6,0
F430% | 6,5 6,2 6,0
Hasil Uji Daya Sebar Gel Ekstrak
Etanol Daun Ciplukan (Physalis
angulata)

Hasil pengujian dari daya sebar
pada sediaan gel dengan konsentrasi 0%
menunjukkan 5,4 cm, konsentrasi 20%
menunjukkan 5,4 cm, untuk sedian gel
dengan konsentrasi 25% menunjukkan
nilai 5,5 cm, sedangkan untuk sedian gel
konsentrasi 30% menunjukkan nilai 5,7
cm.

Tabel 6 Hasil Uji Daya Sebar

Formula Daya Sebar
F10% 54cm
F2 20% 5,4 cm
F3 25% 55cm

|F430% |57cm |
Hasil Uji Daya Lekat Gel Ekstrak
Etanol Daun Ciplukan (Physalis
angulata)

Hasil pengujian dari daya lekat
pada sediaan gel dengan konsentrasi 0%,
20%, 25% dan 30%.

Tabel 7 Hasil Uji Daya Lekat

Formula Detik
F1 0% 1,98
F2 20% 2,15
F3 25% 2,19
F4 30% 2,20
Tabel 4.8 menjelaskan Hasil

pengujian dari daya lekat pada sediaan gel
dengan konsentrasi 0% menunjukkan
pada 1,98 detik, konsentrasi 20%
menunjukkan pada 2,15 detik, konsentrasi
25% menunjukkan pada 2,19 detik,
konsentrasi 30% menunjukkan pada 2,20
detik.

Hasil Uji Iritasi Gel Ekstrak Etanol
Daun Ciplukan (Physalis angulata)

Uji iritasi kulit merupakan uji yang
dilakukan untuk memastikan keamanan
sediaan gel sebelum digunakan pada
manusia. Pengujian iritasi ini dilakukan
dengan mengoleskan sediaan uji pada
kulit norma. Uji ini dilakukan sebanyak 3
kali sehari selama 2 hari berturut-turut.
Reaksi yang diamati adalah terjadinya
eritema (kemerahan), papula
(benjolan/kasar) dan vesikula atau
gelembung (Cindi B.M 2024).

Tabel 8 Hasil Uji Iritasi
Formula Hasil Pengamatan
F10% | Tidak Ada kemerahan Dan
Tidak Ada Benjolan
Tidak Ada kemerahan Dan
Tidak Ada Benjolan
Tidak Ada kemerahan Dan
Tidak Ada Benjolan
Tidak Ada kemerahan Dan
Tidak Ada Benjolan

F2 20%

F3 25%

F4 30%

Tabel 4.9 menjelaskan tentang
pengamatan hasi uji iritasi pada sediaan
gel pada konsentrasi 0%, 20%, 25%, dan
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30% menunjukkan bahwa sedian gel tidak

ada reaksi, tidak ada kemerahan dan tidak
ada benjolan.

Hasil Uji Antiinflamasi Rata-Rata

Persen Udema

Hasil uji antiinflamasi rata rata
persen udema dapat dilihat pada tabel
dibawah

Tabel 9 Hasil Uji Antiinflamasi Rata-Rata Persen Udema

Kelompok

V1 |V2| V3 | V4| V5| V6

Basis Gel

23,51 33,42/ 45,21|50,04|55,06| 47,63

Gel Na Diklofenak

3,78 |7,97|10,65(14,06| 4,83 | 2,41

Gel Ekstrak Daun Ciplukan 20%

9,25 |13,38/17,39|19,23|16,95| 7,56

Gel Ekstrak Daun Ciplukan 25%

6,87 |11,5615,13|18.98|13,17| 6,85

Gel Ekstrak Daun Ciplukan 30%

5,63 |10,64|14,02|17,56|10,98| 4,65

Tabel 4.10 menjelaskan tentang
hasil uji antiinflamasi rata-rata persen
udema, dapat dilihat dari tabel diatas pada
kelompok basis gel tidak memiliki
penurunan radang dan pada sedian gel
diklofenak dan gel ekstrak daun ciplukan

kemampuan menurunkan pada udem.
Hasil Uji Antiinflamasi Rata-Rata
Persentase Inhibsi Udema

Hasil uji antiinflamasi rata rata
persentase inhibsi udema dapat dilihat

20%, 25%, dan 30% memiliki pada tabel dibawah.
Tabel 10 Hasil Uji Antiinflamasi Rata-Rata Persentase Inhibsi Udema

Kelompok V1 V3 V4 V5 V6

Gel Na Diklofenak | 77,64 | 65,52 | 66,21 | 63,00 | 88,38 | 93,11
GEDC 20% 48,60 | 45,88 | 47,35 | 50,46 | 60.93 | 79,85
GEDC 25% 61,76 | 53,15 | 54,27 | 50,35 | 69,58 | 81,36
GEDC 30% 74,38 | 65,27 | 66,46 | 63,78 | 79,86 | 89,95

Tabel 4.11 menjelaskan tentang aktivitas  antiinflamasi  sehingga

hasil uji antiinflamasi rata-rata persentase
inhibsi udema, dapat dilihat dari tabel
diatas gel diklofenak memiliki hasil
persentase paling tinggi di waktu akhir
karena sebagai kontrol positif dan dari
ketiga formula gel ekstrak daun ciplukan
pada formula 30% memiliki hasil
persentase inhibsi udema yang paling
tinggi sebesar 89,95% pada waktu akhir.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan :

1. Ekstrak etanol daun cipukan
(Physalis angulata) dapat
diformulasikan sebagai sediaan gel.

2. Ekstrak gel etanol daun ciplukan
(Physalis angulata) memiliki

dapat menyembuhkan antiinflamasi
pada tikus putih jantan.
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